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ABSTRAK

Morfologi spermatozoa yang abnormal pada semen pejantan telah lama dihubungkan dengan
menurunnya kesuburan dan sterilitas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara
abnormalitas primer spermatozoa pada sapi-sapi pejantan di beberapa balai inseminasi buatan (BIB) di
Indonesia. Pengujian dilakukan terhadap 156 sampel dari 13 BIB dan satu laboratorium IB. Satu tetes
semen dibuat preparat ulas pada satu buah objek gelas, dan dikeringudarakan. Sampel tersebut
selanjutnya diwarnai carbolfluchsin-eosin (Williams Stained). Katagori jenis abnormalitas dihitung
dari 500 sel. Hasil menunjukkan 13 ekor (8.33%) sampel mempunyai tingkat abnormalitas > 9%,
dengan 76.92% berasal dari sapi Simmental, 15.39% dari Limousin, dan 7.69% dari Friesian Holstein.
Terdapat korelasi negatif (r = -0.95, p<0.05) antara tingkat abnormalitas spermatozoa primer terhadap
fertilitas dimulai pada tingkat abnormalitas primer spermatozoa >6%.

Kata kunci: abnormalitas primer spermatozoa, Balai Inseminasi Buatan, fertilitas, sapi pejantan

PENDAHULUAN

Abnormalitas primer spermatozoa merupakan kelainan yang terjadi pada bagian kepala
spermatozoa. Istilah primer dan sekunder ini pada awalnya tidak untuk menyimpulkan bahwa
abnormalitas primer lebih berpengaruh terhadap tingkat fertilitas dibandingkan sekunder.
Akan tetapi kemudian Barth dan Oko (1989) menyatakan bahwa abnormalitas primer
spermatozoa merupakan abnormalitas yang lebih merugikan (dalam kaitan dengan fertilitas)
dibandingkan sekunder. Chenoweth (2005) lebih jauh menyebutkan bahwa abnormalitas
primer spermatozoa merupakan kelainan yang terjadi pada saat proses spermatogenesis,
sedangkan abnormalitas sekunder merupakan kelainan yang terjadi ketika proses spermiasi.

Pengamatan morfologi spermatozoa penting untuk dilakukan, mengingat abnormalitas
spermatozoa dapat terjadi tanpa memperlihatkan tanda-tanda klinis. Sebanyak 52% pejantan
yang dikatagorikan sebagai pejantan yang tidak potensial untuk dipergunakan sebagai
pemacek, mengalami kegagalan pada saat pengamatan morfologi spermatozoa (Carson 1995),
berdasarkan fakta tersebut disimpulkan bahwa BBSE tidak dapat dilakukan tanpa penilaian
terhadap morfologi spermatozoa (Alexender 2008).

Berdirinya balai inseminasi buatan daerah (BIBD) sebagai suatu upaya pemerintah
untuk membantu produksi dan distribusi semen beku ke seluruh wilayah Indonesia
merupakan suatu langkah yang sangat bagus. Akan tetapi tanpa ditunjang dengan sumber
daya manusia (SDM) yang mampu menguji tingkat abnormalitas spermatozoa, dapat
memungkinkan ikut tersebarnya bibit asal pejantan dengan tingkat abnormalitas spermatozoa
yang tinggi, sehingga mempengaruhi tingkat fertilitas hasil inseminasi buatan yang dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi morfologi spermatozoa khususnya abnormalitas
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primer pada sapi-sapi yang ada di berbagai BIB nasional dan daerah di Indonesia. Hasil
penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi terhadap adanya abnormalitas primer
spermatozoa di Indonesia dan membantu BIB yang belum mempunyai SDM yang memadai
untuk pengujian morfologi spermatozoa.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Sampel Semen

Pengambilan sampel dari 156 sapi pejantan di 13 BIB nasional dan daerah serta satu
laboratorium IB di Indonesia dilakukan di masing-masing BIB/D untuk kemudian pewarnaan
dilakukan di laboratorium Unit Rehabilitasi Reproduksi, Fakultas Kedokteran Hewan Institut
Pertanian Bogor. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan protokol yang diberikan yaitu,
satu tetes semen diletakkan diatas gelas objek pertama, selanjutnya empat tetes NaCl
fisiologis diteteskan di atas gelas objek dan dihomogenkan dengan menggunakan batang
pengaduk. Dengan menggunakan gelas objek kedua, sudut-sudut objek gelas tersebut
ditempelkan pada campuran semen-NaCl dan ditempatkan pada permukaan objek gelas ketiga
dan dibuat preparat ulas (smear) tipis. Preparat ulas yang telah terbentuk selanjutnya dikering-
udarakan, diberi kode pejantan dan ditempatkan pada kotak objek gelas.

Pewarnaan Sampel

Sampel diberi pewarnaan dengan metode Williams menggunakan carbolfluchsin-eosin
yang dikembangkan pada tahun 1920 dan dimodifikasi oleh Lagerlof pada tahun 1934
(Kavaket al. 2004).

Pengamatan Morfologi Spermatozoa

Morfologi spermatozoa sebanyak 500 sel diamati menggunakan mikroskop dengan
perbesaran 400x dan 1000x (Olympus CH20) dan untuk dokumentasi digunakan mikroskop
perbesaran 1000x (Nikon Eclipse E600) dilengkapi dengan peralatan GrabeeXplus + USB 2.0
AV Grabber. Semua jenis abnormalitas spermatozoa yang ditemukan diklasifikasikan dan
didokumentasikan. Klasifikasi jenis morfologi abnormalitas kepala dilakukan berdasarkan Al-
Makhzoomi et al. (2008). Tingkat abnormalitas spermatozoa dikelompokkan menjadi O-
2.99%, 3-5.99%, 6-8.99% dan >9%.

Analisis korelasi abnormalitas spermatozoa dan fertilitas

Data fertilitas diperoleh langsung di lapangan berdasarkan pencatatan hasil IB pertama
(persentase sapi betina bunting dari IB pertama) selama 2-3 tahun dari pejantan-pejantan yang
terlibat dalam penelitian. Dari 156 sapi pejantan yang diambil sampelnya, 14 ekor memiliki
abnormalitas primer spermatozoa >9%. Dari 14 ekor pejantan tersebut hanya ada delapan
ekor pejantan yang dapat ditelusuri recording 1B dilapangan dengan 186 ekor betina yang di
inseminasi. Kemudian delapan ekor pejantan tersebut dikelompokkan sesuai dengan tingkat
abnormalitas primer spermatozoa, sebagai berikut; 0-2.99%, 3-5.99%, 6-8.99% dan > 9%.
Hasil IB pertama tersebut selanjutnya dihitung nilai conception rate, yakni jumlah betina
yang bunting dari hasil IB pertama dibagi jumlah pelayanan (IB) dikali 100%.

Analisis data

Data disajikan dalam bentuk rataan dan standar error mean (SEM). Data abnormalitas
diolah menggunakan analisis sidik ragam dengan software Minitab versi 14.0. Untuk melihat

korelasi antara tingkat abnormalitas dan conception rate dipergunakan analisis korelasi
(Iriawan & Astuti 2006).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 156 sampel sapi pejantan berasal dari satu BIB nasional dan 12 BIB daerah
(76.47%) dari total 16 BIB/BIBD yang ada di Indonesia serta satu laboratorium inseminasi
buatan. Sapi-sapi tersebut terdiri atas jenis Simmental 70/156 (44.87%), Limousine 30/156
(19.23%), Brahman 12/156 (7.69%) dan masing-masing Bali dan Friesian Holstein (FH)
(14.10%). Dari 156 sampel kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat abnormalitas
primer spermatozoa seperti pada (Tabel 1).

Tabel 1. Abnormalitas primer spermatozoa berdasarkan kelompok

Abnormalitas primer Jumlah

spermatozoa (%) (ekor) Rataan £SEM Persentase
0-2.99 93 1.54+0.69 (0.07) 59.62
3-5.99 37 4.18+0.81 (0.13) 23.72
6—8.99 12 7.17+£0.93 (0.27) 7.69
>9 14 12.43+2.99 (0.80) 8.97

Korelasi tingkat abnormalitas spermatozoa terhadap fertilitas

Dari 156 ekor sapi-sapi pejantan, sebanyak 14 ekor (8.97%) sampel mempunyai
tingkat abnormalitas > 9%, dengan 76.92% berasal dari sapi Simmental, 15.39% dari
" Limousin, dan 7.69% dari Friesian Holstein. Korelasi antara tingkat abnormalitas dengan
fertilitas dapat dilihat pada Gambar 1. Dari gambar tersebut dapat dilihat adanya korelasi
negatif sebesar (r = -0.95, p<0.05), dimana dengan meningkatnya abnormalitas spermatozoa
maka ada kecenderungan terjadi penurunan nilai conception rate (CR). Nilai CR diperoleh
dari hasil inseminasi delapan ekor pejantan terhadap 186 ekor betina, dimana perbandingan
antara tingkat kebuntingan pada IB pertama dengan total pelayanan inseminasi menghasilkan
angka conception rate.

Dari hasil penelitian terlihat dimana korelasi negatif tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat abnormalitas yang ditemukan, maka ada kecenderungan terjadi
penerunan nilai conception rate. Meskipun nilai korelasi yang ditunjukkan berbeda, akan
tetapi penelitian ini memperkuat adanya korelasi negatif abnormalitas primer spermatozoa
terhadap fertilitas (56 hari non return rate (NRR)) yang telah dilakukan oleh Al-Makhzoomi
et al. (2008), dimana korelasi negatif berbagai jenis abnormalitas spermatozoa berkisar dari
r=-021 - -0.55. Lebih jauh Al-Makhzoomi et al. (2007) menemukan adanya korelasi
negatif antara morfologi abnormalitas kepala spermatozoa diatas 10% dengan fertilitas.
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Gambar 1. Korelasi tingkat abnormalitas primer dengan fertilitas.
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Adanya kelainan pada kepala spermatozoa tentunya akan memengaruhi kemampuan
spermatozoa untuk melakukan fertilisasi, tetapi ada kemungkinan terjadi fertilisasi dengan sel
telur akan tetapi tidak terjadi perkembangan embrio lebih lanjut (Hawk 1988). Dengan alasan
inilah, maka nilai CR dijadikan sebagai dasar untuk mengukur korelasi abnormalitas
spermatozoa dengan fertilitas. Sedikitnya jumlah pejantan dan betina yang dipergunakan pada
pengamatan ini disebabkan kesulitan untuk memperoleh recording yang ada dilapangan.
Rendahnya kesadaran untuk melakukan recording kegiatan IB secara lengkap oleh petugas
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti sistem yang tidak mengharuskan adanya
recording lengkap dari pelaksanaan IB serta tidak adanya insentif khusus bagi petugas
lapangan untuk melakukan hal tersebut. Kondisi ini dapat dijadikan sebagai suatu catatan
khusus bagi penyelenggaraan program IB terhadap pentingnya recording kegiatan IB,
sehingga tolak ukur keberhasilan dari program IB tersebut dapat dilihat secara nyata dan
penelitian terhadap keberhasilan pelaksanaan IB dilapangan dapat dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi negatif (r = -0.95,
p<0.05) antara tingkat abnormalitas spermatozoa primer terhadap fertilitas pada tingkat
abnormalitas primer spermatozoa >6%.

Ucapan Terimakasih

Penelitian ini didanai oleh DIKTI melalui Hibah kompetensi dengan no kontrak :
297.06/13.11/PL/2009, untuk itu kami ucapkan terimakasih atas dana yang diberikan. Kami
mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya untuk seluruh BIB dan
BIBD yang telah berpartisipasi mengirimkan semen segar untuk bahan penelitian ini.
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